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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

Dusun Karanganyar yang berlokasi di Desa Gadingharjo Kecamatan Sanden Kabupaten 

Bantul adalah Dusun dengan mayoritas mata pencaharian sebagai petani. Pada dasarnya sistem 

pertanian di Dusun Karanganyar sudah cukup baik, akan tetapi dalam upaya meningkatkan nilai 

ekonomis hasil pertaniannya masih kurang maksimal. Hal ini menyebabkan warga masih 

bergantung pada hasil pertanian mentah. Problematika tersebut menjadi tantangan tersendiri 

bagi pelaksana program memberikan solusi perbaikan melalui program kerja yang dilaksanakan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan bantuan tim KKN Tematik 

kel 44 UMY. 
  

Berdasarkan problematika yang dihadapi oleh warga Dusun Karanganyar, ada dua program 

yang diajukan dalam kegiatan pengabdian ini yaitu: Program pembuatan stik ubi untuk menjawab 

bagaimana warga Dusun Karanganyar dapat meningkatkan nilai ekonomis produk pertanian mereka 

sehingga diharapkan dengan program ini warga tidak hanya menjual hasil pertanian secara 

mentahnya saja; Program kedua adalah program sosialisasi pra-perizinan PIRT diharapkan bisa 

memberi pengetahuan tentang bagaimana masyarakat bisa memperoleh izin PIRT produk mereka 

sebelum dipasarkan.  

 
 
 
 
 

 



BAB II 
 

PELAKSANAAN PROGRAM 
 

 

A. Uraian Program 
 

 

Setelah melakukan observasi lapangan dan juga wawancara kepada Kepala 

Dukuh dan tokoh-tokoh Dusun Karanganyar, pelaksana beserta tim KKN 44 Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta memiliki tiga program pokok sebagai solusi permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat Dusun Karanganyar. Ketiga program tersebut adalah : 
 

1. Sosialisasi Pra-Perizinan Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). 
 

2. Penyuluhan Pembuatan Inovasi Produk (Produk Stik Ubi Enuk-

EchoKaranganyar). 
 

3. Pendampingan Produksi dan Pemasaran Stik Ubi Enuk-Echo Karanganyar. 
 

 

1. Program Sosialisasi Pra-Perizinan Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) 
 

 

A. Latar Belakang Program 
 
Program Perizinan PIRT dicetuskan karena pada periode pendampingan sebelumnya pada  bulan 
 

Agustus – September 2016, Kelompok Tani Karangrejo dan Masyarakat Dusun Karanganyar 

berhasil memproduksi tepung “OLET” dari hasil pertanian Dusun Karanganyar berupa ubi jalar. 

Akan tetapi produk tepung “OLET” tersebut belum bisa dipasarkan secara luas dikarenakan 

belum adanya perizinan Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) yang dikeluarkan oleh Dinas 

Kesehatan untuk produk-produk pangan. Selain itu, masyarakat Dusun Karanganyar sendiri 

memiliki banyak potensi untuk membuka usaha produksi pangan. Dalam pendampingan tahapan 

ini tim juga  memberikan tambahan opsi rintisan usaha bagi warga Dusun Karanganyar, yaitu 

produksi stik ubi “Enuk Echo” Karanganyar. Dengan adanya usaha produksi pangan tersebut, 

tentu masyarakat Dusun Karanganyar perlu memiliki pemahaman mengenai izin Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT) yang mana sangatlah penting untuk tindak lanjut pemasaran 

produk pangan yang dihasilkan. Berangkat dari hal tersebut tim pendamping melihat bahwa 

masyarakat Dusun Karanganyar merasa memerlukan sosialisasi tentang informasi terkait pra-

perizinan PIRT dari Dinas Kesehatan sebagai instansi pemerintah yang mengurusi tentang 

perizinan PIRT tersebut.  

 

 



B. Metode Pelaksanaan 
 

Program Perizinan PIRT dilakukan dengan beberapa tahap. Pada tahap pertama tim 

pendamping melakukan koordinasi dengan pihak masyarakat terkait, yaitu Kelompok tani 

Karangrejo, kader-kader ibu PKK Dusun Karanganyar, dan juga Kelompok ibu ibu pembuat 

makanan ringan dari hasil olahan tani. Koordinasi tersebut ditujukan untuk menentukan waktu 

pelaksanaan program dan mengharapkan kehadiran mereka dalam agenda sosialisasi 

tersebut.Tahap selanjutnya adalah berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, 

koordinasi bertujuan untuk mendapatkan pembicara pada program sosialisasi.Tahap terakhir 

adalah eksekusi program yaitu penyuluhan yang dilakukan oleh representasi Dinas Kesehatan 

Bantul. Penyuluhan dilakukan dengan presentasi melalui power point perihal prosedur dan 

mekanisme perolehan perizinan PIRT yang dilakukan oleh pihak Dinas Kesehatan Bantul 

kepada tamu undangan warga Dusun Karanganyar. 

 
 

C. Tujuan Program 
 

1. Memperkenalkan peraturan dan prosedur perizinan Pangan Industri Rumah 

Tangga (PIRT) kepada masyarakat Dusun Karanganyar. 

 
 

D. Waktu Pelaksanaan 
 

Kegiatan dilaksanakan pada: 
 

Waktu : Selasa, 4 Oktober 2016 
 

Pukul : 13.00  - 16.00 WIB 
 

Tempat : Rumah Kepala Dusun Karanganyar (Bapak Trisno Atmojo) 
 

Jl. Kromoinangun, Karanganyar, Gadingharjo, Sanden, Bantul 
 

 

E. Sasaran 
 

Sasaran dari kegiatan sosialisasi ini adalah kelompok tani Karangrejo yang merupakan 

kelompok tani di Dusun Karanganyar selain itu kader-kader PKK Dusun Karanganyar dan 

juga Kelompok ibu-ibu pembuat makanan ringan dari hasil pertanian mereka. 

 
 

F. Hasil dan Evaluasi Program 
 

Sosialisasi Pra-Perizinan Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) berhasilberjalan dengan 

baik. Kegiatan ini dihadiri oleh 19 orang warga Dusun Karanganyar dari 26 undangan. Ibu 

Nelly dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul bertindak sebagai narasumber dari kegiatan



 


